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PRINSIP-PRINSIP ANALISIS SOSIAL

Analisis sosial bukan suatu bentuk pemecah masalah, melainkan hanyalah
diagnosis (pencarian akar masalah) yang sangat mungkin digunakan dalam
menyelesaikan suatu masalah, karena analisis sosial memberikan pengetahuan
yang lengkap, sehingga diharapkan keputusan atau tindakan yang diambil dapat
merupakan pemecahan yang tepat. Hasil analisis akan menjadi petunjuk dalam
menemukan suatu masalah.

Analisis sosial tidak bersifat netral, selalu berawal dari keberpihakan terhadap
suatu keyakinan. Soal ini berkait dengan perspektif, asumsi-asumsi dasar dan sikap
yang diambil dalam proses melakukan analisis.

Analisis sosial dapat digunakan siapapun (bukan monopoli kalangan akademisi),
tetapi bisa dilakukan oleh siapa saja, dimana saja dan kapan saja.

Analisis sosial lebih memiliki kecenderungan mengubah; tendensi untuk
menggunakan gambaran yang diperoleh dari analisis sosial bagi keperluan
tindakan-tindakan mengubah, maka menjadi sangat jelas bahwa analisis sosial
berposisi sebagai salah satu simpul dalam siklus kerja transformasi.

Analisis sosial yang akan dikembangkan disini adalah suatu proses analisis yang
akan menggunakan “tindakan manusia” sebagai sentral/pusat dalam melihat
suatu fenomena yang nyata.



s Apa prinsip ansos? belajar bersama,
partisipatoris, nondominasi,
keberpihakan, kepentingan
komunitas

s dipengaruhi sikap personal: rendah
hati, kemampuan mendengarkan,
setia pada fakta, sadar resiko

BAGAIMANA MENGEMBANGKAN ANALISIS SOSIAL
DI TENGAH MASYARAKAT?



Menurut Anthony Giddens, secara filosofis terdapat dua

macam analisis sosial:

. analisis intitusional, yaitu ansos yang menekan pada
keterampilan dan kesetaraan aktor yang memperlakukan
institusi sebagai sumber daya dan aturan yang diproduksi
terus-menerus.

. analisis perilaku strategis, adalah ansos yang
memberikan penekanan institusi sebagai sesuatu yang
diproduksi secara sosial.
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PENDEKATAN DALAM ANALISIS SOSIAL

1. Historis

dengan mempertimbangkan konteks struktur
yang saling berkaitan dari periode periode
berbeda, dan tugas strategis yang berbeda dalam
tiap periode.

2. Struktural

dengan menekankan pentingnya pengertian
tentang bagaimana masyarakat dihasilkan dan
dioperasikan, serta bagaimana pola lembaga-
lembaga sosial saling berkaitan dalam ruang
sosial yang ada.
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